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ABSTRAK

Latihan fisik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran tubuh. Selain
untuk kebugaran tubuh aktivitas fisik juga bermanfaat untuk kesehatan mental. Salah satu
bentuk latihan fisik adalah latihan fisik anaerobik. Latihan fisik anaerobik dapat
meningkatkan sintesis dan sekresi serotonin baik dalam serum maupun yang ada di sistem
saraf pusat. Serotonin memiliki peran yang penting dalam fungsi fisiologis tubuh manusia
termasuk makan, termoregulasi, regulasi kardiovaskular, lokomosi, sakit, reproduksi, siklus
tidur-bangun, ingatan, kognisi, agresifitas, respon terhadap stressor, emosi dan mood.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan konsentrasi serotonin pada jaringan
otak tikus (Rattus norvegicus) galur wistar sebagai respon terhadap aktifitas fisik anaerobik
dengan frekuensi yang berbeda (1 kali Seminggu, 3 kali seminggu dan 7 hari seminggu).
Desain penelitian ini adalah experimental laboratories dengan rancangan penelitian post test
only control group design. Populasi pada penelitian ini menggunakan tikus (Rattus
norvegicus) janfn galur wistar sebagai hewan coba dengan usia 6-8 minggu dan berat badan
150-220 gram. Jumlah sampel sebanyak 28 ekor dan dibagi menjadi 4 kelompok, Kelompok
Pl (kontrol), kelompok perlakuan P2 (1 kali seminggu), kelompok perlakuan P3 (3 kali
seminggu), kelompok perlakuan P4 (7 kali seminggu). Kelompok perlakuan P2, P3 dan P4
diberi perlakuan lari menggunakan treadmil dengan kecepatan 35 m/menit selama 20 menit.
Pemeriksaan konsentrasi serotonin dilakukan dengan metode ELISA. Data dianalisis
menggunakan spss for windows versi 19. Hasil penelitian didapatkan bahwa terjadi
penurunan konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar pada kelompok latihan fisik
anaerobik 1 kali (0,2172 £ 0,18503 ng/mL ), 3 kali(0,2018 = 0,21298 ng/mL) dan 7 kali
(0,1588 £ 0,16548 ng/mL) dibandingkan kelompok kontrol (04850 £ 026322 ng/mL).
Tidak terdapat perbedaan yang bermakna konsentrasi serotonin pada kelompok 1 kali, 3 kali
Ehn 7 kali seminggu (p > 005). Tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p > 0,05)
konsentrasi serotonin jaringan otaktikus wistar (rattus norvegicus) yang diberi perlakuan
aktivitas fisik anaerobik dengan frekuensi latihan yang berbeda.

Kata kunci: aktivitas fisik anaerobik, serofonin jaringan otak.




ABSTRACT

Physical exercise is very important to keep our body fit and healthy. Besides it is good for
physic, physical activity is also good for mental health. One example of these activities is
anaerobic physical exercise. Anaerobic physical exercise can increase the levels of serotonin
both in serum and in central nervous system. Serotonin plays a crucial role in several
physiological functions, such as appetite control, thermoregulation, cardiovascular regulation,
locomotion, pain control. reproductive system, sleep cycle, memory, cognitive performance,
aggression, stress response, emotional balance, and mood. The purpose of this study was to
find out the difference in serotoninn level of Wistar rat's brain tissue as a response to
anaerobic physical activity given in different frequencies (one a week, three times a week,
and seven times a week). The design of this study was laboratory experiment applying
posttest-only control group design. The population of this study was male Wistar rats
(Rattusnovergicus), healthy, aged 6-8 weeks, and weighed 150-220 grams. The sample was
twenty eight rats divided into four groups: control group (P1), treatment group given exercise
one time a week (P2), treatment group given exercise three times a week (P3), and treatment
group given exercise seven times a week (P4). The treatment groups (P2. P3, and P4) were
given physical exercise by running them on an aninnal treadmnill in speed of 35 m/min for
twenty minutes. The level of serotonin was measured using enzyme-linked immunos orbent
assay (ELISA). The data were statistically computed using spss for windows version 19. The
results of this study showed that there was a decrease in serotonin level of Wistar rat's brain
tissue in all groups given anaerobic physical exercise one time a week (0.2172 £ 0.18503
ng/mL), three times a week (0.2018 £ 0.21298), and seven times a week (0.1588 1 0.16548
ng/mL.) if compared with control group (04850 1t 0.26322 ng mL). Meanwhile, there was
no significant difference (p > 0.05) in serotonin levels among treatment groups. There was
no significant difference (p > 0.05) in serotonin levels of Wistar rat (Rattus novergicus)'s
brain tissue among treatment groups given different frequencies of anaerobic physical
activity.

1. PENDAHULUAN

Aktivitas fisik sangat berrmanfaat dalam meningkatkan kesehatan dan kebugaran
tubuh. Selain untuk kebugaran tubuh aktivitas fisik juga bermanfaat untuk kesehatan
mental. 'Aktivitas fisikdapat menicu keluarnya serotonin yang merupakan suatu
neurotransmiter saraf. Pengeluaran serotonin berhubungan erat dengan peningkatan mood.
2Serotonin (5-hydrony typtamine) merupakan suatu monoamine yang tersebar di seluruh
tubuh manusia yang berperan sebagai neurotransmitter pada sinaps sel saraf.

Serotonin memiliki peran yang penting dalam fungsi fisiologis tubuh manusia termasuk




makan, termoregulasi, regulasi kardiovaskular, lokomosi, sakit, reproduksi, siklus tidur-
bangun, ingatan, kognisi, agresifitas, respon terhadap stressor, emosi dan mood.?
Peningkatan sintesis dan sekresi serotonin baik dalamn serum maupun yang ada di
sistem sataf piisat dapat dipenganuhi oleh intensitas dari aktivitas fisik Aktivitas fisik baik
aktivitas fisik aerobik maupun anaerobik dapat meningkatkan pengeluaran serotonin yang
berdampak terhadap perbaikan emosi pada penderita depresi berat. *Aktivitas fisik anaerobik
berpengaruh terhadap pengeluaran serotonin dan peningkatan keschatan mental sama halnya
dengan aktivitas fisik aerobik. Penelitian yang dilakukan oleh Peluso & Laura (2005)
menunjukkanbahwa, terjadipeningkatanmood padasubyekpenelitian yang melakukan
anaerobic weight lifting clasess selama 10 minggu'. Begitu pula penelitian yang
dilakukanolehPetruzzello et al., (1997) menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan mood pada
subyek penelitian yang melakukan strenuous exercise.®
Berbagai penelitian membuktikan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan secara kontinu
dapat meningkatkan kadar serotonin jaringan otak. Akan tetapi belum diketahui apakah
perbedaan frekuensi aktivitas fisik anaerobik yang hanya dilakukan dalam 1 minggu juga
berpengaruh terhadap pengeluaran konsentrasi serotonin pada jaringan otak. Mengingat
sebagian masyarakat awam masih sering melakukan aktivitas fisik setiap hari dan tidak
kontinu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh frekuensi latihan fisik anacrobik

dengan frekuensi yang berbeda terhadap kadar serotonin jaringan otak.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium dengan desain Cross
sectional.” Sampel dalam penelitian ini menggunakan tikus jantan (Rattus Novergicus) galur
Wistar yang sehat, umur 6-8 minggudenganberat 150-220 gram. Total sampel yang
diperlukan dalam penelitian adalah 24 ekor tikus yaug dibagi menjadi 4 kelompok yaitu P1
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan latihan fisik, P2 kelompok yang diberi latihan
fisik anaerobik dengan frekuensi 1 kali, P3 kelompok yang diberi latihan fisik anaerobik
dengan frekuensi 3 kali seminggu dan P4 kelompok yang diberi latihan fisik anaerobik
dengan frekuensi 7 kali seminggu. Latihan fisik anaerobik paapenclitianiniber
dasarkanpenelititer dahulu, yaituSoya, Fahrenia dan Flora.”” Tikus diberi perlakuan latihan
fisik anaerobik menggunakan animal treadmill dengan kecepatan 35 meter/menitselama 20

menit.




Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya. Setelah tikus menjalani latihan fisik anaerobik dilakukan dekapitasi
dan pengambilan jaringan otak. Kemudian jaringan otak disimpan pada -70°c untuk proses
selanjutnya. Kadar serotonin jaringan otak diukur dengan metode ELISA. Pengukuran kadar
serotonin menggunakan Rat Serotonin/5 Hydroxytryptanine ELISA Kit. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 19 for windows, dengan tingkat signifikansi

p<0.05.

3. HASIL

3.1. Perbadingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada Kelompok
Kontrol dengan Kelompok Yang Diberi Perlakukan Aktivitas Fisik Anaerobik

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaankonsentrasi serotonin jaringan otak tikus
wistar pada kelompok kontrol dengan kelompok yang diberi perlakukan aktivitas fisik
anaerobik dilakukan uji non parametrik Mann-Whitney Test. Hasil uji Mann-Whitney Test
ditampilkan pada Tabel 3.1 Berdasarkan tabel 3.1 didapatkan bahwa, terdapat perbedaan
yang bermakna (p < 0/05) rerata konsentrasi serotonin pada kelompok aktivitas fisik
anaerobik dengan frekuensi yang berbeda dengan kelompok kontrol.

Tabel 3.1.Perbandingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar
Pada Kelompok Kontrol dengan Kelompok Perlakuan

Kelompok Mean £ SD (ng/ml) p*
Kontrol 04850  0,26322 0,048
1 Kali seminggu 02172 £ 0,18503
3 Kali seminggu 02018 £ 0,21298 0.025
7 Kali seminggu 0.,1588 £ 0,16548 0.009

3.2. Perbandingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada Kelompok
Yang Diberi Perlakukan Aktivitas Fisik Anaerobik Dengan Frekuensi Yang Ber
beda

Untuk membandingkan konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar pada kelompok
yang diberi perlakukan aktivitas fisik anacrobik dengan frekuensi yang berbeda dilakukan uji
kruskal-wallis. Hasil analisis menggunakan kruskal-wallis ditampilkan pada Tabel 3.2. Tabel
3.2 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna konsentrasi serotonin




jaringan otak tikus wistar yang diberi perlakuan aktivitas fisik anaerobik dengan frekuensi
yang berbeda.

Tabel 3.2. Peandingan Konsentrasi Serotonin Jaringan Otak Tikus Wistar Pada
Kelompok Yang Diberi Perlakuan Aktivitas Fisik Anaerobik Dengan Frekuensi
Yang Berbeda

Kelompok Mean £ SD (ng/ml) p*
1 Kali seminggu 021721 0,18503 0.79
3 Kali seminggu 02018 £ 0,21298
7 Kali seminggu 0,1588 1+ 0,16548
4. DISKUSI

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna (p < 0,05)
antara konsentrasi serotonin jaringan otak kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan
aktivitas fisik anaerobik. Terjadi penurunan konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar
pada kelompok aktivitas fisik anaerobik 1 kali, 3 kali dan 7 kali dibandingkan kelompok
kontrol. Terdapat perbedaan yang bermakna konsentrasi serotonin jaringan otaktikus wistar
pada kelompok perlakuan dibandingkan. ke lompok kontrol. Akan tetapi apabila
dibandingkan antara kelompok perlakuan tidak ﬁrdapat perbedaan yang bermakna
konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar yang diberi perlakuan aktivitas fisik
anaerobik dengan frekuensi yang berbeda.

Menurut peneliti, penurunan konsentrasi serotonin pada seluruh kelompok aktivitas
fisik anaerobik dikarenakan tubuh merespon aktivitas fisik ini sebagai suatu stressor. Tubuh
belum mampu beradaptasi terhadap beban aktivitas fisik anaerobik yang diberikan. Menurut
Willmore et al (1999), perubahan fisiologis yang nyata dapat terjadi dalam tubuh apabila
aktivitas fisik atau olah raga dilakukan secara terus menerus atau kontinue."’ Adaptasi fisio
logis biasanya dapat ter bentuk setelah 8-12 minggu aktivitas."

Selain itu menurut peneliti aktivitas fisik anaerobik yang diberikan dalam penelitian
ini menimbulkan kelelahan fisik. Kelelahan fisik berpengaruh terhadap kekuatan otot dan
otak. Kelelahan otot berdarnpak pade depresi bahkan dapat menimbulkan penyakit'

Beberapa penelitian menunjukan balwa ketidaksermbangan neurotransmitter dapat




disebabkan oleh berat dan lamanya aktivitas fisik. ' Perubahan konsentrasi serotonin
berhubungan dengan kelelahan pada aktivitas fisik atau overtaining syndrome. ' Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wang et ai, (2013) menunjukan bahwa, pada tikus wistar
yang mengalani stress dan tidak diberi aktivitas fisik mengalami penurunan konsentrasi
serotonin."”

Serotonin (5-hydroxytyptamine) merupakan suatu monoamine yang tersebar di
scluruh tubuh manusia yang berperan sebagai neurotransmitter pada sinaps sel saraf.’
Serotonin dibentuk dalam tubuh melalui hidroksilasi dan dekarboksilasi asam amino esensial
triptophan.'® Serotonin menilik: peran yang penting dalam fungsi fisiologis tubuh manusia
termasuk makan, termoregulasi, regulasi kardiovaskular, lokomosi, sakit, reproduksi, siklus
tidur-bangun, ingatan, kognisi, agresifitas, respon terhadap stressor, emosi dan mood.
Peningkatan sintesis dan sekresi serotonin baik dalam serum maupun yang ada di sistem saraf
pusat dapat dipengaruhi oleh intensitas dari aktivitas fisik. Pengeluasan serotonin
berhubungan erat dengan peningkatan mood.’

Penelitian yang dilakukan oleh Peluso & Laura (2005) menunjukkan bahwa, terjadi
peningkatan mood pada subyek penelitian yang melakukan anaerobic weight lifting clasess
selama 10 minggu. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Petruzzello et al., (1997)
menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan mood pada subyek penelitian yang melakukan
strenuous exercise® Hasil penelitian yang dilakukan oleh Valim et al (2013) juga
menunjukan terjadi peningkatan konsentrasi serotonin pada kelompok yang diberikan
aktivitas fisik aerobik selama 20 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu.'®

Menurut Hassan & Manau (2011), serotonin dapat ditingkatkan dengan cara
melakukan aktivitas fisik secara regular. Pada subyek perelitian yang melakukan pilates
exercise selama 12 minggu dengan frekuensi 3 kali seminggu, didapatkan bahwa terjadi
peningkatan konsentrasi serotonin dan aktivitas fisik ini mampu menurunkan depresi. Depresi
erat kaitannya dengan perubahan mood, untuk mempertahankan stabilitas mood dibutuhkan
keseimbangan konsentrasi serotonin. Ketidakseimbangan konsentrasi serotonin akan
mempengaruhi mood dan meningkatkan terjadinya depresi.'

Serotonin dan norepinefrin adalan dua neurotransmitter yang terlibat dalam
pengaturan mood dan berhubungan dengan depresi. Rendahnya neurotransmitter ini dapat
mengakibatkan terjadinya depresi, oleh karena itu serotonin dan norepineirin merupakan
target antidepresan.?’ Berbagai penelitiann menunjukan bahwa aktifitas fisik yang dilakukan

. . [ “a
secara teratur dapat memicu keluarnya serotonin dan memperbaiki mood.*




5. KESIMPULAN

Tidak terdgpat perbed aan yang bermakna (p>0, 05) konsentrasi serotorin jaringan
otak tikus wistar yang diberi perlakuan aktivitas fisik anaerobik dengan frekuensi yang
berbeda. Aktivitas fisik anaerobik yang dilakukan dalam waktu 1 minggu perlakuan belum

dapa tmeningkatkan konsentrasi serotonin jaringan otak tikus wistar.

6. UCAPAN TERMA KASIH
Penelitian ini didanai dari Hibah Fundamental Kementerian Pendidikan Tinggi &
Ristek Tahun Anggaran 2015. Untuk itu peneliti ucapkan terimakasih atas bantuan dana

penelitian tersebut, hingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.
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